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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Berdasarkan analisis efisiensi teknis, faktor produksi luas lahan tidak efisien
karena nilai koefisien regresi luas lahan -780,219 berada pada daerah
produksi tahapa Il (tiga) dimana elastisitas produksi bernilai negatif yaitu
(e<0). Faktor produksi bibit belum efisien karena nilai koefisien regresi
0,836 berada pada daerah produksi tahap 1 (satu) dengan elastisitas produksi
bernilai positif yaitu lebih kecil dari satu (e<1). Faktor produksi pupuk
buatan atau kimia belum efisien karena nilai koefisien regresi pupuk buatan
atau kimia 0,168 berada pada daerah produksi tahap | (satu) dengan
elastisitas produksi bernilai positif yaitu lebih kecil dari satu (¢ < 1). Faktor
produksi pupuk kandang belum efisien karena nilai koefisien regresi pupuk
kandang 1,601 berada pada daerah produksi tahap 1 (satu) dengan elastisitas
produksi bernilai positif berada pada posisi lebih besar dari satu (¢ >1).
Faktor produksi tenaga kerja tidak efisien karena nilai koefisien tenaga kerja
-127,950 berada pada daerah produksi tahap Ill (tiga) dengan elastisitas
produksi bernilai negatif yaitu lebih kecil dari satu (g <0).

b. Berdasarkan analisis efisiensi harga, rasio NPMx/Px dari faktor produksi
luas lahan - 41.161,03 tidak efisien karena faktor produksi luas lahan lebih
kecil dari nol (<0). Rasio NPMx/Px dari faktor produksi bibit 3,80 belum
efisien karena faktor produksi bibit lebih besar dari satu (>1). Rasio
NPMx/Px dari faktor produksi pupuk buatan atau kKimia 14,31 belum efisien
karena faktor produksi pupuk buatan atau kimia lebih besar dari satu (>1). Rasio
NPMx/Px pupuk kandang 94,93 belum efisien karena faktor produksi pupuk
kandang lebih besar dari satu (>1). Rasio NPMx/Px tenaga kerja - 217,97 tidak

efisien karena faktor produksi tenaga kerja kecil besar dari nol (<1).
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C. Berdasarkan analisis efisiensi ekonomi, secara ekonomis faktor produksi luas lahan
-32.114.617,66 tidak efisien karena faktor produksi luas lahan lebih kecil dari
satu (>1). Faktor produksi bibit 3,17 belum efisien karena faktor produksi bibit
lebih besar dari satu (<1). Faktor produksi pupuk buatan atau kimia 2,40
belum efisien karena faktor produksi pupuk buatan atau kimia lebih besar dari
satu (>1). Faktor produksi pupuk kandang 151,98 belum efisien karena faktor
produksi pupuk kandang lebih besar dari satu (>1). Faktor produksi tenaga
kerja -27.889,26 tidak efisien karena faktor produksi tenaga kerja lebih besar
dari satu (>1).

a. Berdasarkan analisis biaya dan pendapatan usahatani ubi kayu, menunjukan
bahwa usahatani ubi kayu di Desa Argotirto sudah menguntungkan karena

R/C Ratio lebih besar dari satu (> 1) yaitu 1,19.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis efisiensi baik efisien teknis, efisiensi harga dan
efisiensi ekonomi, faktor produksi luas lahan dan faktor produksi tenaga kerja
perlu dikurangi, sedangkan faktor produksi bibit, faktor produksi pupuk buatan
atau kimia serta pupuk kandang perlu ditambahkan. Berdasarkan analisis biaya
dan pendapatan usahatani ubi kayu bawah usahatani ubi kayu de desa argotirto

sudah layak diusahakan.
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